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ABSTRAK 
 

 

Studi ini ditujukan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari harga minyak kelapa sawit, 

harga minyak kedelai, kurs dan gross domestic bruto China terhadap volume eskpor minyak 

kelapa sawit Indonesia ke China. Jenis studi ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

penelitian kuantitatif. Studi ini menggunakan data sekunder yang merupakan data runtut waktu 

dari tahun 2009 – 2016 dalam bentuk kuartal. Analisis data yang digunakan adalah analisis error 

correction model dengan bantuan program eviews. Hasil dari studi ini adalah variabel harga 

minyak kelapa sawit, harga minyak kedelai dan Gross Domestik Bruto China dalam jangka 

panjang dan jangka pendek secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ekspor minyak kelapa 

sawit. Sementara itu variabel kurs atau nilai tukar dalam jangka panjang dan jangka pendek tidak 

mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China. Berdasarkan hasil tersebut, 

disarankan pemerintah Indonesia menjaga kualitas minyak kelapa sawit agar minyak kelapa sawit 

Indonesia dapat bersaing di pasar Internasional. 

Kata kunci:. : ekspor minyak kelapa sawit, harga minyak kelapa sawit, harga minyak kedelai, kurs 

, gross domestic bruto 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Salah satu penyebab terjadinya perdagangan internasional adalah perbedaan sumber daya 

yang dimiliki seperti keadaan geografis, iklim, teknologi, struktur ekonomi, spesifikasi tenaga 

kerja, sosial, dan politik. Adanya perbedaan tersebut masing – masing negara memproduksi barang 

yang berbeda, sehingga masing – masing negara akan berdagang untuk memenuhi kebutuhannya. 

 Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia, memungkinkan Indonesia melakukan produksi 

yang berbeda dengan negara lain seperti perdagangan dengan Tiongkok. Indonesia melakukan 

perdagangan Internasional dengan Tiongkok, dengan nilai total perdagangan sebanyak US$ 48 

miliar, sedangkan investasi Tiongkok di Indonesia sebesar USD 800 juta. 

 Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia, memungkinkan Indonesia melakukan produksi 

yang berbeda dengan negara lain seperti perdagangan dengan Tiongkok. Indonesia melakukan 

perdagangan Internasional dengan Tiongkok, dengan nilai total perdagangan sebanyak US$ 48 

miliar, sedangkan investasi Tiongkok di Indonesia sebesar USD 800 juta.Salah satu sektor 

agroindustri Indonesia yang sangat berkembang dan memiliki prospek baik ke depan adalah 

industri komoditas kelapa sawit. Kelapa Sawit yang diolah menjadi minyak kelapa sawit atau 

Crude Palm Oil (CPO) memegang peranan penting dalam perekonomian nasional yaitu sebagai 

komoditi andalan ekspor non migas Indonesia penghasil devisa negara di luar minyak dan gas.  

 

 

mailto:kanzanafila@gmail.com
mailto:Shofwan1705@gmail.com


Gambar 1. Kontribusi Sektor Non Migas terhadap Cadangan Devisa Indonesia Tahun 2012- 

2015  

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa industri minyak kelapa sawit sebagai penyumbang 

pendapatan terbesar mengungguli industri lain..Cerahnya prospek komoditi kelapa sawit dalam 

perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu 

pengembangan areal perkebunan kelapa sawit. Selama 25 tahun terakhir ini telah terjadi 

penngkatan luas areal perkebunan kelapa sawit 10,1 juta ha, yaitu dari 38.4594 ha pada tahun 1991 

menajdi lebih dari 11 juta ha pada tahun 2015. Dengan raihan total produksi yang menyentuh 

angka lebih dari 30 juta ton pertahunnya, menjadikan Indonesia sebagai negara produsen kelapa 

sawit terbesar di dunia dengan persentase 54,51 persen dari total produksi dunia. Jauh melebihi 

produksi Malaysia yang duudk di peringkat kedua dengan total produksi 33,65 persen dari total 

seluruh produksi kelapa sawit dunia. 

 Gambar 2.  Volume  Ekspor Minyak Kelapa Sawit  

 

Sumber : Badan Perencanaan Nasional  

 Pada Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa perkembangan volume ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia tahun 1991 – 2015 berfluktuasi, volume ekspor perlahan – lahan naik dari tahun 2001 

sampai mencapai titik tertinggi pada tahun 2015. Minyak Kelapa Sawit atau CPO Indonesia telah 

diakui seluruh dunia dan produksinya di dalam negeri sangat baik dan berkembang dengan pesat. 

Perkembangan pesat ini dikarenaan banyaknya perusahaan – perusahaan baru yang bergerak di 

bidang produksi minyak kelapa sawit dan perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia di 
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berbagai wilayah Indonesia. Hasil produksinya yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan 

nasional Indonesia apabila sebagian dari hasil produksi minyak kelapa sawit di ekspor. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Definisi perdagangan Internasional  

 Perdagangan diartikan sebagai proses tukar menukar yang didasarkan atas kehendak. 

Perdagangan internasional atau International trade adalah kegiatan pertukaran barang dan jasa 

antara satu negara dengan negara lain. Perdagangan internasional atau pertukaran timbul apabila 

salah satu atau pihak lain yang melakukan perdagangan melihat adanya manfaat atau keuntungan 

tambahan yang dapat diperoleh dari perdaganagn tersebut ( Boediono,1994 :16). Perdagangan 

internasional terjadi apabila perdagangan antara dua negara atau lebih dilakukan karena mereka 

berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap individu mendapatkan keuntungan dari perbedaan 

mereka. Dengan peraturan masing – masing pihak yang melakukan perdagangan yang saling 

menguntungkan satu sama lain. 

Teori Keunggulan Komparatif  

Teori ini pertama kali ditemukan oleh David Ricardo dengan tujuan untuk memperbaiki 

teori keunggulan Absolut dari Adam Smith. Dalam kenyataan suatu produksi tidak hanya 

menggunakan sarana produksi tenaga kerja saja tetapi tanah dan capital juga digunakan. Oleh 

karena itu ukuran barang dan jasa yang di ekspor atau impor dan spesialisasi produksi dari masing 

– masing negara adalah biaya produksi per unit. David Ricardo mengatakan bahwa meskipun 

suatu negara tidak mempunyai keunggulan Absolut dalam memproduksi suatu barang dan jasa 

tetapi mempunyai keunggulan komparatif pada barang yang berbeda, perdagangan antara dua 

negara tetap menguntungkan. 

Teori Heckscher – Ohlin (H-O)  

Teori Heckscher – Ohlin menjelaskan peranan perbedaan – perbedaan sumber daya alam 

antar negara sebagai suatu faktor penentunya terjadinya perdagangan internasional.  Teori H-O 

menunjukkan bahwa keunggulan komparatif dipengaruhi timbal balik oleh perbedaan sumber daya 

antara negara - negara atau variasi kelimpahan (abudance) relatif atas faktor – faktor produksi dan 

teknologi produksi yang mempengaruhi intensitas (intensity) relatif pengguna faktor – faktor 

produksi yang berbeda dalam menghasilkan berbagai macam barang ( Krugman & Obstfeld,2004) 

 



 Teori Penawaran  

Teori penawaran ini menerangkan mengenai hubungan jumlah penawaran dan harga 

sehingga dalam teori penawaran berkaitan dengan penawaran suatu barang dengan harga barga 

tersebut. Teori Vent For Suplus pada intinya lebih menekankan pada sisi penawaran dengan dasar 

pemikiran yang sama dengan pemikiran yang melandasi teori penawaran. Teori ini menyatakan 

bahwa suatu negara akan mengekspor produk – produk yang dibuat apabila terjadi kelebihan 

supply di pasar dalam negeri. Kelebihan stock dapat terjadi dikarenakan beberapa hal, seperti 

konsumsi dalam negeri berkurang karena berbagai hal, sementara volume produksi tetap tidak 

berubah. 

Teori Permintaan  

Teori permintaan menerangkan mengenai ciri  hubungan antara jumlah permintaan dan 

harga sehingga dalam teori permintaan ada keterkaitan antara permintaan suatu barang dengan 

harga barang tersebut. Istilah permintaan selalu berkaitan dengan posisi seluruh skedul atau kurva 

permintaan, dengan demikian permintaan menunjukkan pada suatu tingkat pembelian yang 

direncanakan ( Meiners, 1999). Permintaan menggambarkan keadaan seluruh hubunungan antara 

harga dengan jumlah permintaan. Junlah barang yang diminta dimaksudkan sebagai banyaknya 

permintaan pada suatu tingkat harga tertentu.  

 

Pengertian Ekspor  

 

Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri dengan menggunakan sistem pembayaran, 

kualitas, kuantitan dan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh pihak eksportir dan 

importir. Permintaan ekspor adalah jumlah barang / jasa yang diminta untuk diekspor dari suatu 

negara ke negara lain (Sukirno,2010). Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk 

mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam negeri utuk memasukannya ke negara lain.  

Pengertian Kurs 

 

Nilai tukar atau dikenal pula dengan kurs dalam keuangan adalah sebuah perjanjian yang 

dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau di kemudian hari, antara 

dua mata uang masing – masing negara atau wilayah. Daalm sistem pertukaran dinyatakan oleh 

besaran jumlah unit yaitu “ mata uang” atau “harga mata uang” yang dapat dibeli dari 1 penggalan 

“unit mata uang” (disebut pula sebagai “ dasar mata uang”). 

 

C.     METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

memiliki tujuan untuk menguji hipotsis dan bersifat objektif dimana peneliti bebas nilai dengan 

fakta yang diteliti ( Indriantoro dan Supomo,1999).  

 

Jenis Dan Sumber Data  

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder ( time series) yang 

diperoleh dari beberapa lembaga dan instansi pemerintah, antara lain berasal dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) , International Monetary Fund ( IMF), Bank Indonesia serta beberapa situs website 

yang mendukung dan berhubungan dengan penelitian ini. Data – data yang digunakan adalah 

jumlah ekspor minyak kelapa sawit, Kurs dollar AS, Harga minyak kelapa sawit dan Harga 

minyak kedelai, serta Gross Domestic Bruto (GDP). Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data tahunan periode 2000-2015.  

 

 

 



Metode Analisis Data 

 

 Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model data runtut 

waktu (time series). Data runtut waktu merupakan data yang diperoleh dari berbagai tahun dimana 

data yang digunakan dalam penelitian ini daru tahun 2000-2015.  Model yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan model ekonometrika dengan spesifikasi model sebagai berikut :  

 

 

 

Y = f ( X1, X2, X3, X₄) 
 

 

Dimana :  

 

 Y   : Ekspor minyak kelapa sawit  

X1  : Harga Minyak Kelapa Sawit  

X2  : Harga MInyak kedelai  

X3  : Kurs  

X₄  : GDP 

 

D.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Estimasi Error Correction Model  

 

Estimasi ECM dengan meregresikan variabel terikat dengan variabel bebas dalam bentuk 

first difference dan ditambahkan dengan residual dari pendugaan sebelumnya. 

 

Tabel 3. Hasil Estimasi ECM 

 

 

 

Variabel 
Jangka Panjang Jangka Pendek 

Koef. t-statistik Sig. Koef. t-statistik Sig. 

Konstanta -0.008 -0.104 0.9179 -0.007 -0.098 0.9223 

Harga CPO -1.685 -3.008 0.0058 -1.707 -3.290 0.0031 

Harga Kedelai 1.784 -2.304 0.0295 2.012 -2.766 0.0107 

Nilai Tukar -2.205 -1.315 0.1999 -1.613 -0.931 0.3610 

GDP China 2.122 3.466 0.0018 2.102 3.707 0.0011 

Error Term    -0.484 -2.514 0.0190 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 

 

Hasil estimasi persamaan jangka panjang antara Harga CPO, Harga Keelai, Nilai Tukar, dan GDP 

China terhadap Ekspor CPO adalah sebagai berikut: 

∆Y = a1 + b11 ∆X1 + b12 ∆X2 + b13 ∆X3 + b14 ∆X4 + e 

∆Y = -0,008 – 1,685 ∆X1 + 1,784 ∆X2 – 2,205 ∆X3 + 2,122 ∆X4 + e 

 

Hasil estimasi persamaan jangka panjang antara Harga CPO, Harga Keelai, Nilai Tukar, dan GDP 

China terhadap Ekspor CPO adalah sebagai berikut: 

∆Y = a2 + b21 ∆X1 + b22 ∆X2 + b23 ∆X3 + b24 ∆X4 + b25 ut-1 + e 

∆Y = -0,007 – 1,707 ∆X1 – 2,012 ∆X2 – 1,613 ∆X3 + 2,102 ∆X4 – 0,484 ut-1 + e 

 

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut 

a. Koefisien konstanta persamaan jangka panjang diperoleh koefisien sebesar  -0,008 

menunjukkan dalam jangka panjang tanpa adanya pengaruh dari Harga CPO, Harga Keelai, 

Nilai Tukar, dan GDP China, maka besar nilai Ekspor CPO adalah sebesar -0,008. Kemudian 



konstanta persamaan jangka pendek diperoleh koefisien sebesar -0,007 menunjukkan dalam 

jangka pendek tanpa adanya pengaruh dari Harga CPO, Harga Keelai, Nilai Tukar, dan GDP 

China, maka besar nilai Ekspor CPO adalah sebesar -0,007. 

b. Variabel Harga CPO pada persamaan jangka panjang diperoleh koefisien sebesar -1,685 yang 

artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari Harga CPO akan menyebabkan perubahan terhadap 

Ekspor CPO sebesar -1,685 satuan dan pada persamaan jangka pendek diperoleh koefisien 

sebesar -1,707 yang artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari perubahan Harga CPO dari 

periode sebelumnya akan menyebabkan perubahan terhadap Ekspor CPO sebesar -1,707 

satuan. 

c. Variabel Harga Kedelai pada persamaan jangka panjang diperoleh koefisien sebesar 1,784 

yang artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari Harga Kedelai akan menyebabkan perubahan 

terhadap Ekspor CPO sebesar 1,784 satuan dan pada persamaan jangka pendek diperoleh 

koefisien sebesar 2,012 yang artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari perubahan Harga 

Kedelai dari periode sebelumnya akan menyebabkan perubahan terhadap Ekspor CPO 

sebesar 2,012 satuan. 

d. Variabel Nilai Tukar pada persamaan jangka panjang diperoleh koefisien sebesar -2,205 yang 

artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari Nilai Tukar akan menyebabkan perubahan terhadap 

Ekspor CPO sebesar -2,205 satuan dan pada persamaan jangka pendek diperoleh koefisien 

sebesar -1,613 yang artinya bahwa setiap 1 satuan nilai dari perubahan Nilai Tukar dari 

periode sebelumnya akan menyebabkan perubahan terhadap Ekspor CPO sebesar -1,613 

satuan 

 

Pembahasan 

  

Variabel Harga minyak kelapa sawit  

 

Dalam jangka panjang maupun jangka pendek harga minyak kelapa sawit berpengaruh 

signifikan negative terhadap eskpor minyak kelapa sawit Indonesia. Sehingga dalam jangka 

panjang harga minyak kelapa sawit naik sebesar 1% maka ekspor kelapa sawit Indonesia akan 

turun sebesar -1,68% dan begitupun sebaliknya. Sedangkan dalam jangka pendek jika harga 

minyak kelapa sawit naik sebesar 1% maka ekspor minayk kelapa sawit juga akan turun sebesar -

1,70% dan begitu pun sebaliknya.  

Hal ini sesuai dengan teori hukum permintaan yang menyatakan bahwa permintaan dan 

harga adalah berhubungan negative. Apabila, harga suatu barang naik, maka jumlah permintaan 

akan barang tersebut akan turun. Sebaliknya, apabila harga suatu barang turun maka jumlah 

permintaan akan barang tersebut akan naik, ceteris paribus. Dengan kata lain, semakin tinggi harga 

minyak kelapa sawit, maka semakin rendah jumlah minyak kelapa sawit yang diminta sehingga 

menurunkan volume ekspor minyak kelapa sawit.  

 

Variabel Harga Minyak Kedelai  

 

Dalam jangka panjang maupun jangka pendek harga minyak kedelai berpengaruh 

signifikan positif  terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Sehingga dalam jangka panjang 

harga minyak kedelai naik sebesar 1% maka ekspor minyak kelapa sawit Indonesia naik sebesar 

1,78% dan begitupun sebaliknya. Sedangkan dalam jangka pendek jika harga minyak kedelai naik 

sebesar 1% maka ekspor minyak kelapa sawit juga akan naik sebesar 2,01% dan begitupun 

sebaliknya.  

Hal ini sesuai dengan teori hukum permintaan yang menyatakan bahwa kenaikan harga 

barang subtitusi ( yang bersifat saling menggantikan) menggeser kurva permintaan ke kanan, jika 

harga barang subtitusi naik, konsumen kan cenderung membeli barang yang lebih murah. 

Sehingga ketika harga minyak kedelai naik, suatu negara akan beralih membeli minyak kelapa 

sawit, permintaan akan minyak kelapa sawit meningkat sehingga ekspor juga akan meningkat.  

 

 

 

 

 

 



Variabel Kurs  

 

Dalam jangka panjang maupun jangka pendek nilai tukar (kurs) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Sehingga dalam jangka panjang nilai tukar (kurs) 

naik sebesar 1% maka ekspor kelapa sawit Indonesia turun sebesar -2,2% dan begitupun 

sebaliknya. Sedangkan dalam jangka pendek jika nilai tukar (kurs) naik sebesai 1% maka ekspor 

kelapa sawit Indonesia akan turun sebesar -1,6% dan begitupun sebaliknya 

Hasil penelitian nilai tukar (kurs) yang berpengaruh negative terhadap ekspor sama dengan 

yang dikemukakan oleh Prasetyo tahun 2017 mengenai pengaruh nilai tukar terhadap ekspor CPO 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin meningkatnya nilai tukar (kurs) (apresiasi) akan 

menyebabkan semakin menurunnya ekspor Indonesia. Nilai tukar yang tinggi menyebabkan harga 

produk domestic relatif lebih maha dibandingkan barang – barang luar negeri. Kondisi ini 

mendorong penduduk domestic membeli lebih banyak barang impor dan masyarakat luar negeri 

membeli barang domestic dalam jumlah yang lebih sedikit  

 

Variabel Gross Domestik Bruto  

 

Dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek GDP China berpengaruh siginifikan 

positif terhadap ekspor  minyak kelapa sawit Indonesia. Sehingga dalam jangka panjang jika GDP 

China naik sebesar 1% maka ekspor CPO Indonesia juga naik sebesar 2,12% dan begitupun 

sebaliknya. Sedangkan dalam jangka pendek jika GDP China naik sebesar 1% maka ekspor 

minyak kelapa sawit juga akan naik sebesar 2,10% 

Hasil penelitian GDP yang berpengaruh signifikan posiitfterjadap ekspor CPO sama dengan 

yang dikemukakan oleh Kahfi tahun 2016 tentang faktor – faktor penentu ekspor produk 

manufaktur Indonesia perbedaan penelitian ini terdapat pada objek komoditi yang digunakan. 

Apabila suatu negara pendapatan nasional (GDP) meningkat, berarti kesejahteraan masyarakat 

juga meningkat sehingga hal ini berakibat pada kemampuan masyarakat untuk membeli konsumsi. 

Ketika konsumsi masyarakat meningkat maka suatu negara akan melakukan impor dari negara lain 

untuk memenuhi permintaan dari masyarakat di negara nya sendiri.  

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

   

Berdasarkan hasil analisis terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China tujuan ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel harga  minyak kelapa sawit, harga minyak kedelai, GDP secara parsial 

berpengaruh siginifikan terhadap ekspor minyak kelapa sawit, tetapi variabel kurs secara 

parsial tidak mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China  

2. Nilai signifikan variabel harga minyak kelapa sawit, harga minyak kedelai, dan GDP 

lebih kecil dibandingkan dengan α. Hal ini membuat Ha diterima dan H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga minyak kelapa sawitm harga minyak 

kedelai dan GDP mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China, tetapi 

dalam variabel kurs mempunyai nilai signifikan lebih dari α hal ini membuat Ha ditolak 

dan H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kurs tidak mempengaruhi 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China. 

3. Harga minyak kelapa sawit berpengaruh signifikan negative terhadap ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia sehingga ketika harga minyak kelapa sawit naik akan menurunkan 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Harga minyak kedelai berpengaruh signifikan 

positif terhadap ekspor minyak kelapa sawit, sehingga harga minyak kedelai naik maka 

akan menaikkan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Kurs tidak berpengaruh 

signifikan negative terhadap ekspor minyak kelapa sawit, sehingga ketika kurs naik maka 

akan menurunkan ekspor minyak kelapa sawit. Dan GDP China berpengaruh signifikan 



positif terhadap eskpor minyak kelapa sawit sehingga ketika GDP China naik, maka akan 

menaikkan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke China  

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran – saran sebagai berikut :  

1. Sebaiknya pemerintah meningkatkan daya saing produk kelapa sawit dengan melakukan 

pengurangan pungutan pajak yang kurang diperlukan agar harga jual minyak kelapa sawit 

menjadi lebih kompetitif dan juga memberikan proses pasca panen kelapa sawit untuk 

menjaga kualitas produksi kelapa sawit.  

2. Kebijakan pemerintah memberikan insentif yang berupa bantuan subsidi investasi dan 

perijinan.  

Pembukaan lahan namun tidak mengabaikan kelestarian alam.  

3. Kebijakan nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi Tiongkok memberikan efek positf 

terhadap eksportir Indonesia. Depresiasi Rupiah memberikan keuntungan bagi eksportir 

kelapa sawit, selain itu pertumbuhan ekonomi Tiongkok meningkat. 
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